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RINGKASAN

Sheily Valetaresi Respon Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi Pagoda
(Brassica Narinosa L.) Terhadap Komposisi Media Tanam Dan Zat Pengatur
Tumbuh Air Kelapa Di Polybag. (dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan
BERLIANA PALMASARI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan komposisi
media tanam dengan konsentrasi ZPT air kelapa yang sesuai terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.) dipolybag.
Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial,
Ada dua faktor perlakuan yaitu komposisi media tanam dan konsentrasi zat
pengatur tumbuh (ZPT) air kelapa, dengan 6 kombinasi perlakuan dan diulang
sebanyak 3 kali sehingga didapat 27 unit percobaan. Berdasarkan hasil analisis
sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan penggunaan ZPT air kelapa dan
komposisi media tanam serta perlakuan interaksinya berpengaruh sangat nyata

terhadap semua peubah yang diamati.
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SUMMARY

Sheily Valetaresi The Response of Growth and Yield of Pagoda Mustard
Plants (Brassica narinosa L.) to the Composition of Planting Media and Coconut
Water Growth Regulator in Polybags. (supervised by NURBAITI AMIR and
BERLIANA PALMASARI).

This study aims to determine and obtain the appropriate composition of
planting media with the concentration of coconut water growth regulator (ZPT) on
the growth and yield of pagoda mustard plants (Brassica narinosa L.) in polybags.
The method used was a Factorial Randomized Block Design (RAK), with two
treatment factors, namely planting media composition and concentration of
coconut water growth regulator (ZPT), with 6 treatment combinations and
repeated 3 times so that 27 experimental units were obtained. Based on the results
of analysis of variance, it showed that the treatment of coconut water ZPT usage
and planting media composition as well as their interaction had a very significant
effect on all observed variables.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki banyak jenis tanaman yang bisa dibudidayakan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Salah satu tanaman hortikultura yang dapat
dikembangkan adalah sawi, termasuk sawi pagoda (Brassica narinosa L.) yang
berasal dari Tiongkok dan dikenal juga dengan nama Ta Ke Chai. Sawi pagoda
memiliki daun berwarna hijau tua, berbentuk oval, serta tersusun rapi menyerupai
pagoda dengan bentuk daun yang cembung dan melingkar jika dilihat dari atas.
Saat ini, produksi sawi pagoda masih tergolong rendah, sementara permintaan
pasar terus meningkat. Oleh karena itu, pengembangan budidaya sawi pagoda
sangat penting untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Tanaman ini layak
dibudidayakan di Indonesia karena didukung oleh kondisi iklim, teknik budidaya,
serta aspek ekonomi dan sosial yang sesuai. Untuk meningkatkan produksi, dapat
dilakukan melalui intensifikasi dan ekstensifikasi. Intensifikasi tidak hanya
bertujuan meningkatkan jumlah hasil, tetapi juga kualitas panen. Namun,
penanaman secara intensif dapat menyebabkan penurunan kesuburan tanah,
sehingga perlu dilakukan upaya perbaikan seperti pemupukan untuk menjaga
kesuburan tanah (Melani et al., 2025).

Sawi termasuk tanaman sayuran daun dari Famili Cruciferae atau kubis-
kubisan yang memiliki nilai ekonomi tinggi karena kaya akan serat, kandungan
gizi yang tinggi, dan dipercaya memiliki khasiat obat. Bagian tanaman yang
digunakan adalah daun muda. Tanaman sawi memiliki berbagai manfaat dalam
kehidupan sehari-hari, baik sebagai bahan makanan maupun obat.

Sawi tidak hanya sebagai bahan makanan, tetapi juga bermanfaat untuk
membantu mengatasi berbagai penyakit. Karena manfaatnya yang besar, budidaya
sawi perlu dikembangkan untuk mendukung kesehatan masyarakat. Sawi
mengandung banyak vitamin dan nutrisi penting, serta dipercaya dapat meredakan
gatal di tenggorokan saat batuk, mengurangi sakit kepala, dan membantu

membersinkan darah. Selain itu, sawi juga baik dikonsumsi oleh penderita



penyakit ginjal karena dapat membantu meningkatkan fungsi ginjal. Dalam setiap
100 gram sawi segar, terdapat kandungan gizi seperti protein, lemak, karbohidrat,
kalsium, fosfor, zat besi, serta vitamin A, B, dan C. Sawi juga merupakan sumber
vitamin A yang tinggi, sehingga bermanfaat untuk mencegah kekurangan vitamin
A, seperti penyakit rabun ayam (xerophthalmia) yang masih sering terjadi pada
anak-anak. Kandungan nutrisi lainnya juga berperan penting dalam menjaga
kesehatan tubuh (Pratiwi et al., 2021).

Salah satu jenis sawi yang masih jarang dibudidayakan di Indonesia adalah
sawi pagoda (Brassica narinosa L.), sehingga produksinya masih terbatas. Sawi
pagoda merupakan sayuran yang kaya akan nutrisi dan antioksidan yang dapat
membantu mencegah kanker, sehingga baik untuk menjaga kesehatan tubuh.
Selain itu, kandungan kalsium, asam folat, dan magnesium pada sawi pagoda juga
bermanfaat untuk menjaga kesehatan tulang. Sawi pagoda termasuk jenis sayuran
baru dari keluarga Brassicaceae yang berasal dari Asia, khususnya Tiongkok
(Widyasari et al., 2022).

Sawi pagoda masih belum banyak dibudidayakan di Indonesia, sehingga
hasil produksinya masih terbatas untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dari
berbagai usia. Permintaan terhadap sawi pagoda diperkirakan akan terus
meningkat seiring pertambahan jumlah penduduk. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (2024), produksi sawi di Indonesia dalam tiga tahun terakhir mengalami
perubahan, yaitu pada tahun 2021 sebesar 727.467 ton, meningkat pada tahun
(2022) menjadi 760.608 ton, dan menurun pada tahun 2023 menjadi 686.876 ton.

Pertumbuhan dan hasil tanaman sawi dipengaruhi oleh jenis campuran media
tanam yang digunakan. Oleh karena itu, media tanam harus mampu mendukung
pertumbuhan akar serta menyediakan air dan nutrisi yang cukup bagi tanaman. Media
tanam yang baik juga harus memiliki tekstur yang ringan agar akar dapat berkembang
dengan baik. Campuran media tanam biasanya dibuat dari beberapa bahan, seperti tanah
top soil, abu sekam padi, dan pupuk organik. Tanah yang memiliki struktur remah sangat
baik untuk pertumbuhan tanaman karena mengandung bahan organik yang menjadi
sumber unsur hara. Pupuk organik sendiri berasal dari sisa tanaman dan hewan yang
dapat diolah menjadi nutrisi bagi tanaman. Salah satu pupuk organik yang sering

digunakan adalah pupuk kandang ayam, yang mengandung unsur hara penting



seperti nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, dan mangan. Unsur-unsur tersebut
membantu menjaga keseimbangan nutrisi dalam tanah dan mendukung pertumbuhan
tanaman dalam jangka panjang. Pupuk kandang ayam memiliki kandungan nutrisi yang
lebih tinggi dibandingkan pupuk kandang lainnya karena kotoran padat dan cairnya
tercampur menjadi satu (Khaidir et al., 2018).

Selain itu Arang sekam mengandung beberapa unsur penting seperti
karbon (C), silika (Si), kalium (K), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg), meskipun
dalam jumlah yang relatif kecil dibandingkan pupuk anorganik. Kandungan
karbon yang tinggi menjadikan arang sekam mampu memperbaiki struktur tanah,
sementara silika berperan dalam meningkatkan ketahanan tanaman terhadap hama
dan penyakit. Oleh karena itu, arang sekam lebih tepat disebut sebagai bahan
pembenah tanah daripada pupuk utama (FAO, 2013).

Arang sekam memiliki banyak manfaat sebagai media tanam, seperti
membuat tanah menjadi lebih gembur, memperbaiki sirkulasi udara dan air, serta
menjaga kelembaban tanah. Karena memiliki banyak pori, arang sekam
membantu air dan udara bergerak dengan baik di dalam tanah sehingga akar
tanaman dapat tumbuh dengan optimal. Selain itu, arang sekam juga menjadi
tempat yang baik bagi mikroorganisme tanah yang membantu mengurai bahan
organik. Penggunaan arang sekam sangat cocok untuk budidaya sawi pagoda
(Brassica rapa narinosa), karena tanaman ini membutuhkan media tanam yang
gembur, kaya bahan organik, dan memiliki drainase yang baik. Arang sekam
dapat menjaga kelembaban tanah tetap stabil sehingga tanaman tidak mudah
kering, serta mencegah genangan air yang bisa menyebabkan akar busuk. Struktur
arang sekam yang ringan juga memudahkan akar sawi pagoda yang dangkal untuk
tumbuh dan menyerap nutrisi dengan lebih baik (Kementerian Pertanian Republik
Indonesia, 2019).

Campuran media tanam dengan perbandingan 1:2:1 (tanah, arang sekam,
dan kompos) merupakan kombinasi yang baik karena dapat menyeimbangkan
kondisi fisik, kimia, dan biologis tanah. Arang sekam yang lebih banyak
membantu membuat tanah lebih gembur, memperbaiki sirkulasi udara, dan

memperlancar drainase sehingga akar dapat tumbuh dengan baik. Kompos



berfungsi menyediakan nutrisi dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme,
sedangkan tanah tetap berperan sebagai penopang tanpa membuat media menjadi
padat. Dengan kombinasi ini, pertumbuhan tanaman dapat berlangsung lebih
optimal dibandingkan dengan campuran lain yang kurang seimbang (Sari et al.,
2022).

Pengaturan perbandingan bahan media tanam sangat penting agar tanah
tidak menjadi padat dan tidak menghambat pertumbuhan akar. Selain media
tanam, pemberian ZPT juga berperan dalam mendukung pertumbuhan tanaman
sawi pagoda (Brassica narinosa L.). ZPT adalah zat, baik alami maupun buatan,
yang dapat memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. ZPT bukan
termasuk unsur hara, tetapi tetap berpengaruh pada proses dalam tubuh tanaman.
ZPT yang sering digunakan petani biasanya bersifat sintetis, namun harganya
cukup mahal dan sulit didapat. Salah satu alternatif alami adalah air kelapa, yang
dapat membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman, terutama pada fase
vegetatif. Air kelapa merupakan cairan dari dalam buah kelapa yang mengandung
berbagai zat penting seperti mineral, vitamin, gula, asam amino, dan hormon
tumbuh. Air kelapa mengandung hormon seperti auksin dan sitokinin. Auksin
berfungsi untuk membantu pertumbuhan sel, mengatur pertumbuhan batang, dan
merangsang pembentukan akar. Sementara itu, sitokinin berperan dalam
pembelahan sel dan pertumbuhan tunas. Selain itu, air kelapa juga mengandung
hormon giberelin yang mendukung pertumbuhan tanaman. Penggunaan air kelapa
terbukti dapat membantu pembentukan akar dan pertumbuhan jaringan tanaman
(Wiranto, 2015).

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil tanaman sawi sekaligus
mengurangi pencemaran lingkungan adalah dengan menggunakan ZPT alami dari
air kelapa. Air kelapa yang biasanya diminum ternyata juga bermanfaat bagi
pertumbuhan tanaman karena mengandung zat aktif. Di dalam air kelapa terdapat
hormon pertumbuhan seperti auksin, sitokinin, dan giberelin yang berperan dalam
membantu pembelahan sel, pertumbuhan tunas, dan pemanjangan batang tanaman.
Berdasarkan penelitian Nida et al. (2023), pemberian air kelapa sebanyak 400 ml

memberikan hasil pertumbuhan terbaik pada tanaman sawi.



1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah komposisi media tanam berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.) di polybag?

2. Berapa konsentrasi ZPT air kelapa yang berpengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil sawi pagoda (Brassica narinosa L.) di polybag?

3. Bagaimana interaksi antara komposisi media tanam dan konsentrasi ZPT air
kelapa yang berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman sawi pagoda

(Brassica narinosa L.) di polybag?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan

Untuk mengetahui dan mendapatkan komposisi media tanam
dengan konsentrasi ZPT air kelapa yang sesuai terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.) di polybag.
1.3.2 Manfaat

Untuk memberikan informasi mengenai komposisi media tanam
dengan konsentrasi ZPT air kelapa yang sesuai terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.) di polybag.
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